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KATA PENGANTAR

Pasal 19 Ayat (2) Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan menyebutkan bahwa Arsip Nasional Republik Indonesia
(ANRI) wajib melaksanakan pengelolaan arsip statis yang berskala nasional yang diterima dari lembaga negara, perusahaan, organisasi politik,
organisasi kemasyarakatan dan perseorangan. Pengelolaan arsip statis oleh ANRI ditujukan untuk menjamin keselamatan dan keamanan arsip
sebagai bukti pertanggungjawaban nasional dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Arsip statis yang dikelola ANRI merupakan
memori kolektif, identitas bangsa, bahan penelitian dan pengembangan ilmu pengetahuan serta sumber informasi publik. Oleh karena itu,
pengelolaan arsip statis yang benar sesuai kaidah kearsipan perlu dilakukan dalam rangka meningkatkan aksesibilitas arsip statis oleh publik.
Berkaitan dengan hal tersebut, Direktorat Pengolahan ANRI pada Tahun Anggaran 2023 melaksanakan kegiatan penyusunan Inventaris Arsip Peta
Sensus Penduduk 1970 Biro Pusat Statistik (BPS) Provinsi Riau. Inventaris arsip ini merupakan sarana bantu penemuan kembali arsip statis

(finding aid) arsip Peta Sensus Penduduk 1970 BPS Provinsi Riau yang tersimpan di ANRI.

Kami menyadari inventaris arsip ini masih belum sempurna, namun setidaknya inventaris ini sudah dapat digunakan sebagai sarana bantu
untuk mengakses, menelusuri dan menemukan arsip peta sensus penduduk 1970 BPS Provinsi Riau dalam rangka pelayanan arsip statis kepada
pengguna arsip (user). Akhirnya, kami menyampaikan banyak terima kasih kepada segenap pimpinan ANRI, tim penyusun dan semua pihak yang
telah membantu dalam penyusunan inventaris arsip ini. Semoga Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa membalas semua amal baik yang telah

Bapak/Ibu/Sdr berikan, amiin.

Jakarta, Desember 2023

Direktur Pengolahan

Wiwi Diana Sari, S.Si, M.A
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I. PENDAHULUAN

A. Riwayat Pencipta Arsip

Dalam ilmu kependudukan, setidaknya terdapat 3 (tiga) metode utama untuk mengumpulkan data kependudukan, yakni sensus, survei dan
registrasi (Tukiran, 2000). Pertama ialah sensus penduduk yaitu metode pengumpulan data kependudukan yang dilakukan dengan cara
menghitung dan mencatat jumlah penduduk serta karakteristik demografi lainnya di seluruh wilayah suatu negara. Sensus penduduk umumnya
dilakukan secara berkala dalam interval tertentu, misalnya seperti setiap 10 tahun. Kedua, survei penduduk, yakni metode pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara wawancara langsung kepada sebagian sampel populasi yang dipilih secara acak. Survei penduduk dapat dilakukan
lebih sering daripada sensus, dan dapat berfokus pada topik tertentu, seperti kesehatan, pendidikan, ketenagakerjaan, dan lainnya. Kelebihan
dibanding dengan sensus, survei penduduk memberikan data yang lebih detail tentang karakteristik sosial dan ekonomi penduduk. Sedangkan
metode ketiga ialah registrasi penduduk. Registrasi penduduk adalah metode yang melibatkan pencatatan data kependudukan secara terus-
menerus oleh pemerintah atau otoritas terkait yaitu dengan mencatat informasi identitas setiap penduduk, seperti nama, tanggal lahir, alamat,

dan status perkawinan. Data registrasi penduduk biasanya digunakan untuk administrasi dan pelayanan publik (Hidayati, 2023).

Sebagai salah satu negara dengan tingkat populasi penduduk yang tertinggi di dunia, upaya untuk mendapatkan data kependudukan melalui
sensus (pencacahjiwaan) penduduk yang valid dan terpercaya merupakan sesuatu yang penting bagi keberlangsungan pembangunan Indonesia.
Hal ini dikarenakan sensus penduduk memang digunakan sebagai salah satu dasar perencanaan pembangunan dan pengambilan kebijakan
pemerintah. Melalui sensus penduduk, pemerintah dapat menentukan pembangunan secara lebih tepat sehingga pembangunan menjadi lebih
terarah. Manfaat sensus bagi pembangunan ialah dapat mengetahui perkembangan jumlah penduduk dari periode ke periode, mengetahui
persebaran serta kepadatan penduduk di tiap-tiap wilayah. Selain itu, sensus penduduk juga dapat mengetahui berbagai atribut sosial penduduk
seperti tingkat kelahiran, kematian serta migrasi dan segala macam faktor yang mempengaruhinya. Keberadaan sensus penduduk jelas sangat

berperan penting dalam proses pembangunan.



Sejarah pelaksanaan kegiatan sensus penduduk di Indonesia sejatinya telah dimulai sejak era penjajahan, tepatnya pada masa pendudukan
kolonial Hindia-Belanda di Nusantara pada awal abad ke-XIX yang pada saat itu dipimpin oleh Gubernur Jenderal Hindia-Belanda, Herman
Willem Daendels sebagai perwakilan koloni Belanda-Perancis. Ketika Hindia-Belanda jatuh ke tangan Inggris, upaya pencacahan jiwa pun
dilanjutkan oleh Gubernur Jenderal Thomas Stanford Raftles. Pada 1815, Raftles mulai melakukan sensus penduduk yang sederhana untuk
pertama kali yang dilakukan dengan cakupan wilayah pulau Jawa dan Madura. Hasil sensus penduduk tersebut telah menyatakan jumlah
penduduk pulau Jawa saat itu sebanyak 4.615.270 jiwa (Nugraha, 2023). Setelah tahun 1830, kebutuhan untuk melakukan penghematan
anggaran biaya pemerintahan mengakibatkan penghematan biaya pencatatan penduduk. Hal ini mengakibatkan pencatatan penduduk hanya
dilakukan secara ad hoc di wilayah-wilayah tertentu selama kurun waktu 1840-1850 (Creutzberg & Laanen, 1987). Mulai 1880, penduduk di
Jawa dan Madura didata setiap lima tahun sekali dengan pengolahan hasil pendataan dilakukan di kantor-kantor distrik statistik di daerah.
Namun, masih banyak ditemukan kesalahan dalam hasil pendataan ini, penduduk pun tidak merasakan faedah dari pendataan tersebut.

Akhirnya, pemerintah memutuskan untuk melakukan pencacahan jiwa secara berkala dan pengolahannya dilakukan di kantor statistik pusat.

Pada 1909, pemerintah mengeluarkan ordonansi tentang cacah jiwa dengan frekuensi sepuluh tahun sekali untuk seluruh wilayah Hindia-
Belanda. Baru pada Februari 1920, pemerintah Hindia-Belanda mendirikan lembaga yang menangani statistik di bawah Directeur van
Landbouw Nijverheld en Handel (Direktur Pertanian, Perindustrian dan Perdagangan) di Buitenzorg/Bogor dengan tugas melakukan
pengolahan dan publikasi data statistik, terutama yang berkaitan dengan bea dan cukai. Pada tahun yang sama, dilaksanakan sensus penduduk
yang lebih masif dengan konsep yang berbeda. Pada pelaksanaan sensus kali ini, pencatatan tidak hanya dilakukan kepada kepala rumah
tangga, akan tetapi semua anggota rumah tangga yang dilengkapi dengan berbagai keterangan geografis (Creutzberg & Laanen, 1987). Pada
24 September 1924, kegiatan statistik dipindahkan dari Buitenzorg ke Batavia dengan nama Centraal Kantoor voor De Statistiek (CKS) untuk
mendukung kebijakan Pemerintah Hindia Belanda. Sensus modern baru pertama kali dilaksanakan pada 1930 oleh CKS dengan cakupan
wilayah yang cukup luas yakni termasuk wilayah Jawa, Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, Bali dan Nusa Tenggara. Menurut para ahli, dari
semua pelaksanaan sensus yang telah dilaksanakan sebelumnya, sensus penduduk tahun 1930 ini-lah yang memiliki kualitas data yang cukup

baik dan banyak digunakan sebagai referensi dalam analisis kependudukan di Indonesia (Gischa, 2020).



Pada masa pendudukan Jepang di Indonesia tahun 1942-1945, CKS beralih ke Pemerintahan Militer Jepang dan berubah nama menjadi
Shomubu Chosasitsu Gunseikanbu yang bernaung di bawah Gubernur Militer dengan kegiatan lebih diarahkan untuk memenuhi kebutuhan
perang/militer saat itu. Setelah proklamasi Kemerdekaan RI, pada 17 Agustus 1945, Shomubu Chosasitsu Gunseikanbu dinasionalisasikan
dengan nama Kantor Penyelidikan Perangkaan Umum Republik Indonesia (KAPPURI) yang dipimpin oleh Mr. Abdul Karim Pringgodigdo.
Bersamaan dengan pindahnya pusat pemerintahan Republik Indonesia dari Jakarta ke Yogyakarta, kegiatan KAPPURI juga turut dipindahkan
ke Yogyakarta pada awal tahun 1946 dan dipimpin oleh Semaun. Pada saat yang sama, Pemerintah Federal Belanda (NICA) di Jakarta
menghidupkan kembali CKS yang sempat dikuasai Jepang. Pada akhir Desember 1949, pihak Belanda mengakui kedaulatan RI secara penuh,
dengan demikian pusat kegiatan Pemerintah RI pun kembali ke Jakarta, begitu juga dengan KAPPURI.

Berdasarkan Surat Edaran Kementerian Kemakmuran tanggal 12 Juni 1950 Nomor 219/S.C., kedua lembaga, yaitu KAPPURI dan CKS
dilebur menjadi Kantor Pusat Statistik (KPS). Segala operasional kegiatannya berada dibawah tanggung jawab Menteri Kemakmuran.
Pemerintah RI terus menerus menyempurnakan kedudukan lembaga KPS. Pada 1 Maret 1952, Menteri Perekonomian mengeluarkan Surat
Keputusan Nomor P/44 yang menyatakan KPS berada di bawah dan bertanggungjawab kepada Menteri Perekonomian. Selanjutnya, dengan
SK Menteri Perekonomian tanggal 24 Desember 1953 Nomor IB.099/M kegiatan KPS dibagi dalam dua bagian yaitu Afdeling A yang
merupakan Bagian Riset dan Afdeling B mengurusi penyelenggaraan dan Tata Usaha. Ketika Kementerian Perekonomian dipecah menjadi
Kementerian Perdagangan dan Kementerian Perindustrian melalui Keputusan Presiden (KEPPRES) Nomor 131 Tahun 1957, kedudukan KPS
belum ditetapkan. Berdasarkan Keputusan Presiden X nomor 172 tanggal 1 Juni 1957, KPS diubah menjadi Biro Pusat Statistik (BPS) yang
bertanggungjawab langsung kepada Perdana Menteri.

Pada 24 September 1960, sesuai dengan Pasal 2 Undang-Undang No. 6 tahun 1960 tentang Sensus, BPS memperoleh tugas besar untuk
menyelenggarakan sensus penduduk yang pertama setelah kemerdekaan Indonesia. Pelaksanaan sensus penduduk dilakukan serentak pada
tahun 1961. Di tingkat propinsi, sensus dilaksanakan oleh Kantor Gubernur, di tingkat Kabupaten/Kotamadya dilaksanakan oleh kantor

Bupati/Walikota, dan di tingkat Kecamatan dibentuk bagian yang mengurus pelaksanaan sensus penduduk. Setelah adanya Keputusan



Presidium Kabinet Nomor Aa/C/9 Tahun 1965, Bagian Sensus di Kantor Gubernur dan Kabupaten/Kotamadya ditetapkan menjadi Kantor
Sensus dan Statistik Daerah (BPS, 2023).

Saat era Orde Baru, Pemerintah melihat pentingnya data statistik untuk memenuhi kebutuhan dalam perencanaan dan evaluasi
pembangunan. Oleh sebab itu, pada 1968 ditetapkan Peraturan Pemerintah (PP) No.16 Tahun 1968 tentang Status Dan Organisasi Biro Pusat
Statistik yang mengatur tentang organisasi dan tata kerja BPS di pusat dan daerah. Dengan semakin meningkatnya peran BPS, Peraturan
Pemerintah No.16 Tahun 1968 ini pun perlu dibenahi dan disempurnakan dengan ditetapkan penggantinya yaitu Peraturan Pemerintah Nomor
6 Tahun 1980 tentang Organisasi Biro Pusat Statistik. Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 1980 ini, disetiap provinsi terdapat
perwakilan BPS dengan nama Kantor Statistik Provinsi, sedangkan di wilayah kabupaten atau kotamadya terdapat perwakilan BPS dengan

nama Kantor Statistik Kabupaten atau Kotamadya.

Pada tanggal 9 Januari 1992, Pemerintah kembali menetapkan Peraturan Pemerintah No.2 Tahun 1992 tentang Organisasi BPS sebagai
pengganti Peraturan Pemerintah No. 6 Tahun 1980. Kedudukan, fungsi, tugas, susunan organisasi, dan Tata Kerja BPS yang selanjutnya, diatur
dengan Keputusan Presiden Nomor 6 Tahun 1992. Pada tanggal 19 Mei 1997 ditetapkan Undang-Undang Nomor 16 Tahun 1997 tentang
Statistik, dimana Biro Pusat Statistik diubah namanya menjadi “Badan Pusat Statistik”. Selanjutnya, pada 26 September 1997 dengan adanya
Undang-Undang tersebut, Biro Pusat Statistik diubah namanya menjadi Badan Pusat Statistik, dan sekaligus menetapkan tanggal tersebut
sebagai Hari Statistik Nasional. Saat terjadi reformasi pemerintahan, pada 1998, Presiden B.J. Habibie mengeluarkan Keputusan Presiden No.
86 Tahun 1998 tentang Badan Pusat Statistik. Keppres tersebut menyatakan bahwa perwakilan BPS di daerah merupakan instansi vertikal
dengan nama BPS Provinsi, BPS Kabupaten dan BPS Kotamadya. Pada 26 Mei 1999, Pemerintah kembali menetapkan Peraturan Pemerintah
Nomor 51 tahun 1999 tentang Penyelenggaraan Statistik sebagai peraturan penjabaran dari Undang-Undang Nomor 16 Tahun 1997 tentang
Statistik.

Vi



B. Riwayat Arsip

Arsip Peta Sensus Penduduk 1970 Biro Pusat Statistik merupakan salah satu khazanah arsip kartografi (peta) yang tersimpan di Arsip
Nasional Republik Indonesia (ANRI). Tidak terlalu banyak informasi mengenai sejarah akuisisi arsip ini, namun berdasarkan keterangan
beberapa sumber yang didapat, arsip ini diserahkan dari Badan Pusat Statistik kepada ANRI pada sekitar awal tahun 2000-an. Arsip yang
diserahkan merupakan arsip wilayah kerja statistik pelaksanaan sensus penduduk tahun 1971 dan 1980. Arsip peta ini merupakan arsip
yang dibuat secara manual oleh petugas sensus dari Kantor Sensus dan Statistik Daerah maupun perangkat desa kecamatan/kelurahan dalam
rangka persiapan pemetaan wilayah desa yang akan dilakukan pencacahan jiwa. Sebagian besar arsip peta ini diciptakan pada periode Juni
s.d Oktober 1970, sedangkan untuk pelaksanaan sensus penduduknya sendiri, baru dilakukan pada tahun 1971. Adapun informasi yang
terkandung dalam peta ini antara lain mengenai tentang batas-batas wilayah administrasi desa atau kelurahan maupun kecamatan, jalan,
penggunaan lahan (pertanian, perkebunan, tegalan, dsb), bentang alam (sungai/kali, danau, rawa, permukiman, dsb), fasilitas umum (tempat

ibadah, sekolah, pasar, kantor pemerintahan, rumah sakit, pemakaman, dsb) serta infrastruktur ekonomi (pabrik, lumbung, dsb).

Arsip peta sensus penduduk BPS 1970 wilayah Sumatera yang diolah pada Tahun Anggaran 2023 ini merupakan pengolahan lanjutan
dari pengolahan arsip peta sensus penduduk BPS sebelumnya. Hingga saat ini, khazanah arsip peta sensus penduduk BPS, baik peta sensus
penduduk 1970 maupun 1980 yang sudah diolah sejak tahun 2006 s.d 2011 sebanyak 42.291 lembar peta. Dari hasil pengolahan arsip ini,
telah dihasilkan 17 daftar arsip statis peta sensus penduduk dari beberapa provinsi di Indonesia yang telah tersedia dan dapat diakses oleh

pengguna arsip (user) di ruang layanan arsip ANRI. Secara umum, daftar arsip peta sensus penduduk yang telah diterbitkan adalah sebagai

berikut:
Tah Jumlah (Iembar)
. . . a un
No. Judul Finding Aids Terbit Peta Sensus Peta Sensus
Penduduk 1970 | Penduduk 1980
1. | Daftar Arsip Peta Desa Sensus Penduduk 1980 BPS Provinsi Jambi 2006 - 1.312
2. | Daftar Arsip Peta Desa Sensus Penduduk 1980 BPS Provinsi Bengkulu 2006 - 1.117

Vi



3. | Daftar Arsip Peta Desa Sensus Penduduk 1980 BPS Provinsi Lampung 2006 - 1.430
4. | Daftar Arsip Peta Desa Sensus Penduduk 1980 BPS Provinsi Sumatera Selatan 2007 - 2.362
5. | Daftar Arsip Peta Desa Sensus Penduduk 1980 BPS Provinsi D.I Yogyakarta 2007 - 564
6. | Daftar Arsip Peta Desa Sensus Penduduk 1980 BPS Provinsi DKI Jakarta 2007 - 230
7. | Daftar Arsip Peta Desa Sensus Penduduk 1980 BPS Provinsi Jawa Barat 2007 - 4.606
8. | Daftar Arsip Peta Desa Sensus Penduduk 1980 BPS Provinsi Jawa Tengah 2007 - 8.486
9. | Daftar Arsip Peta Desa Sensus Penduduk 1980 BPS Provinsi Jawa Timur 2007 - 8.274
10. | Daftar Arsip Peta Desa Sensus Penduduk 1980 BPS Provinsi Bali 2009 - 584
11. | Daftar Arsip Peta Desa Sensus Penduduk 1980 BPS Provinsi Nusa Tenggara Barat 2009 - 538
12. | Daftar Arsip Peta Desa Sensus Penduduk 1980 BPS Provinsi Nusa Tenggara Timur 2009 - 1.748
13. | Daftar Arsip Peta Desa Sensus Penduduk 1980 BPS Provinsi Maluku 2009 - 1.923
14. | Daftar Arsip Peta Desa Sensus Penduduk 1980 BPS Provinsi Irian Jaya 2009 - 770
15. | Daftar Arsip Peta Desa Sensus Penduduk 1970 BPS Provinsi DKI Jakarta 2010 225 -
16. | Daftar Arsip Peta Desa Sensus Penduduk 1970 BPS Provinsi Jawa Barat 2010 3.794 -
17. | Daftar Arsip Peta Desa Sensus Penduduk 1970 BPS Provinsi Jawa Tengah 2011 4.328 -
Total 8.347 33.944

C. Pertanggungjawaban Pembuatan Inventaris Arsip

Pada Tahun Anggaran 2023, Kelompok Pengolahan Arsip Perusahaan, BUMN dan VOC Direktorat Pengolahan melakukan
pengolahan arsip peta sensus penduduk BPS 1970 lanjutan untuk menghasilkan sarana bantu penemuan kembali (finding aids) berupa
inventaris arsip, di mana arsip yang diolah pada T.A 2023 ini merupakan arsip peta sensus penduduk 1970 BPS wilayah Sumatera yang
mencakup Provinsi D.I Aceh, Riau, Sumatera Barat, Riau, Jambi, Bengkulu, Sumatera Selatan dan Lampung. Pengolahan arsip peta sensus

penduduk BPS 1970 Provinsi Riau ini mengacu pada Peraturan Kepala Arsip Nasional Republik Indonesia Nomor 27 Tahun 2011 tentang
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Pedoman Penyusunan Sarana Bantu Penemuan Kembali Arsip Statis, Peraturan Kepala Arsip Nasional Republik Indonesia Nomor 16
Tahun 2012 tentang Pedoman Pengelolaan Arsip Kartografi dan Kearsitekturan, Peraturan Kepala Arsip Nasional Republik Indonesia
Nomor 14 Tahun 2018 tentang Standar Deskripsi Arsip Statis serta Standar Operasional Prosedur Aparatur Pemerintah (SOP- AP)
Direktorat Pengolahan No. 20 Tahun 2023 tentang Penyusunan Inventaris Arsip Statis. Adapun sesuai dengan SOP- AP Direktorat
Pengolahan No. 20 Tahun 2023 tentang Penyusunan Inventaris Arsip Statis, tahapan kerja yang dilakukan meliputi identifikasi arsip,
penyusunan rencana teknis, penelusuran sumber data dan referensi, penyusunan skema sementara pengaturan arsip, rekonstruksi
pengaturan arsip, deskripsi arsip, penyusunan skema definitif, pemberian nomor definitif, penulisan draf inventaris, penilaian dan

penelahaan arsip, verifikasi dan validasi, penyempurnaan inventaris, pengesahan inventaris, serta distribusi dan dokumentasi.

Pengolahan arsip peta sensus penduduk BPS 1970 Provinsi Riau ini dilakukan oleh tim kerja di lingkungan Kelompok Pengolahan
Arsip Perusahaan, BUMN dan VOC Direktorat Pengolahan berdasarkan Surat Perintah Nomor: KN.01.00/527/2023 tanggal 30 Januari
2023 tentang Tim Penyusunan Inventaris Arsip Peta Sensus Penduduk 1970 Wilayah Sumatra yang terdiri dari: Wiwi Diana Sari, S.Si, M.A
(Direktur Pengolahan) sebagai Penanggung Jawab Kegiatan, Nadia F. Dwiandari, S.IP, M.Phil (Ketua Tim Kelompok Pengolahan Arsip
Perusahaan, BUMN dan VOC) selaku Penanggung Jawab Pelaksana Teknis, Afrizal Zurman, S.Si (Arsiparis Madya) selaku Koordinator
Tim Penyusun, dan anggota tim penyusun yang terdiri dari Dwi Rendy Maulana S.Hum (Arsiparis Muda), Puji Winarsih, A.Md (Arsiparis
Muda), Titik Kurniawati, S.AP (Arsiparis Muda), Bertha Jayanti Nurtiana, S.Hum (Arsiparis Pertama), Hasna Fuadilla Hidayati, S.Hum
(Arsiparis Muda), Gurandhyka, SIP (Arsiparis Madya), dan Yuli Setia Wati, S.AP (Arsiparis Pertama).

Dalam melakukan deskripsi arsip, format deskripsi yang digunakan berupa format tabel sesuai dengan Peraturan Kepala ANRI

Nomor 16 Tahun 2012 tentang Pedoman Pengelolaan Arsip Kartografi dan Kearsitekturan yang menggunakan 19 elemen deskripsi, yaitu:

1. No. urut : Nomor yang menunjukkan keseluruhan urutan dari data arsip peta yang berkelanjutan dalam satu provinsi
2. Fonds : Pencipta arsip, dalam hal ini Biro Pusat Statistik

3. Series : Kumpulan arsip yang diatur sesuai dengan sistem filing atau dipelihara sebagai satu unit informasi karena



10.
11.
12.

13.

File

Kode

Judul

Isi informasi

Kurun waktu

Volume/media

Ukuran

Warna

dihasilkan dalam proses akumulasi kegiatan yang sama (fungsi), dalam hal ini, series merupakan kumpulan
peta desa dalam satu provinsi yang sama, sedangkan subseries merupakan kumpulan peta desa dalam

kabupaten yang sama

: Unit dokumen yang terorganisir yang disatukan karena memiliki hubungan dengan subjek, aktivitas, atau

transaksi yang sama, dalam hal ini file merupakan kumpulan peta desa dalam satu kecamatan yang sama

: Representasi tanda yang menunjukkan relasi level deskripsi dari setiap item peta/gambar, dalam hal ini,

kode merupakan kombinasi dari nomor urut peta, kode provinsi, kode kabupaten, kode kecamatan, dan

nomor urut desa misalnya 8/14/04/01/6

: judul peta/gambar, biasanya merupakan nama struktur pemerintahan (kabupaten/kecamatan/desa) misalnya

Kampar (kabupaten), Kampar Kiri (kecamatan), Gunung Sahilan (desa), dsb

: Substansi informasi yang terkandung di dalam arsip peta, dalam hal ini informasi yang ditampilkan hanya

nama wilayah desa/kecamatan/kabupaten

: Waktu penerbitan arsip, dalam hal in1 waktu penerbitan dilihat dari tanggal penandatangangan/pengesahan

gambar peta dari pejabat yang berwenang atau tahun penciptaan arsip

: Jumlah fisik arsip yang dihitung dalam satuan lembar. Untuk media, semuanya menggunakan media

kertas

: Ukuran fisik arsip, merupakan ukuran dimensi panjang dikalikan dengan lebar dari peta/gambar

: Dominasi warna yang terdapat pada peta, dalam hal ini dibedakan atas berwarna dan hitam putih

Format C/T (Cetak/Tulis tangan): “Cetak” apabila pembuatan peta menggunakan tehnik pencetakan dengan mesin. Sedangkan

“Tulis tangan” apabila pembuatan peta dilakukan secara manual. Dalam hal ini, semua arsip peta BPS dibuat

secara manual dengan tangan.

Format I/P (Ink/Pensil): “Ink” (Tinta), apabila bahan yang digunakan untuk menggambar menggunakan media tinta. Sedangkan



14.

15.

16.

17.

18.

19.

“Pensil” apabila dalam pembuatan peta dilakukan dengan menggunakan pensil.

Format A/K (Asli/Kopi): Tingkat perkembangan arsip, dalam hal ini dibedakan menjadi 2, yakni asli atau kopi. “Asli” apabila

Penerbit

Skala

Posisi

Jenis arsip

Indeks/Referensi

peta digambar langsung dengan tangan, sedangkan “Kopi” merupakan hasil duplikasi dari peta asli.

: Pihak yang memiliki otoritas untuk menerbitkan peta, dalam hal ini diwakili oleh pejabat yang

menandatangani/memberi pengesahan terhadap peta.

: Perbandingan antara ukuran jarak pada peta dengan jarak sebenarnya di lapangan, misal skala 1:5.000,

1:10.000, dst

: Letak geografis dan/atau astronomis yang terkandung dalam isi informasi arsip. Dalam hal ini, posisi

menunjukkan tempat/lokasi yang terdapat dalam judul gambar

: Jenis arsip merupakan klasifikasi/jenis spesifik dari peta. Dalam hal ini, semua peta merupakan jenis peta

wilayah kerja statistik

: Merupakan petunjuk mengenai keterkaitan peta dengan arsip tekstualnya. Dalam hal ini, tidak ditemukan

keterkaitan antara arsip peta dengan arsip tekstualnya, sehingga kolom “Indeks/Referensi” digunakan untuk

mengidentifikasi kondisi fisik tertentu pada peta (misalnya sobek, berjamur, termakan rayap, dst).

Xi



Pengaturan unit informasi arsip peta sensus penduduk BPS, dilakukan secara bertingkat berdasarkan analisis dari hirarki struktur
pemerintahan yang berlaku, mulai dari tingkat provinsi, kabupaten, kecamatan dan kelurahan/desa. Hal ini sesuai juga dengan peta indeks
kabupaten, kecamatan, dan kelurahan/desa yang dikeluarkan oleh Biro Pusat statistik sebagai dasar pengaturan asli (original order) arsip

peta sensus penduduk pada saat penciptaan arsip. Adapun skema pengaturan informasi arsip yang digunakan adalah sebagai berikut:

PROVINSI RIAU (14)
Kab. Kampar (04) Langgam (12)
Kampar Kiri (01) Pangkalan Kuras (13)
XIII Koto Kampar (02) Bunut (14)
Bangkinang (03) Kuala Kampar (15)
Tandun (04)
Rokan IV koto (05) Kab. PekanBaru (71)
Rambah (06) PekanBaru Kota (02)
Tambusai (07) Sail (03)
Kepenuhan (08) Lima Puluh (04)
Kunto Darussalam (09) Senapelan (05)
Siak Hulu (10) Rumbai (06)

Kampar (11)

Xii



D. Petunjuk Akses Arsip
1. Penggunaan Inventaris Arsip Statis

Inventaris Arsip Statis Peta Sensus Penduduk BPS 1970 Provinsi Riau merupakan salah satu sarana bantu penemuan kembali
arsip statis peta sensus penduduk BPS 1970 Provinsi Riau yang tersimpan di ANRI. Inventaris arsip ini terdiri atas sejarah pencipta
arsip, sejarah arsip, uraian deskripsi arsip, dan lampiran yang memuat indeks nama desa dan skema pengaturan informasi arsip.
Pengaturan informasi arsip dalam inventaris arsip statis ini disusun berdasarkan urutan desa sesuai dengan peta indeks peta yang
dikeluarkan oleh BPS pada saat pelaksanaan sensus. Inventaris arsip ini memuat 150 nomor arsip yang berisi informasi mengenai
wilayah desa sensus penduduk 1970 BPS untuk wilayah Provinsi Riau.

Untuk efektivitas penelusuran dan pencarian arsip yang terdapat dalam Inventaris Arsip Peta Sensus Penduduk BPS 1970

Provinsi Riau, sebaiknya pengguna (user) arsip statis di ANRI perlu memperhatikan beberapa hal berikut ini:

a. Membaca bagian pendahuluan, karena di dalamnya terdapat informasi mengenai sejarah pencipta arsip, riwayat arsip,
pertanggungjawaban teknis penyusunan inventaris arsip serta cara penggunaan inventaris arsip;

b. Memperhatikan indeks nama desa yang terdapat di bagian lampiran untuk mencari nama desa yang terdapat dalam
khazanah arsip, dimana indeks merujuk pada nomor urut arsip;

c. Mencatat nomor arsip dari peta yang akan dipinjam. Dalam inventaris arsip statis ini, nomor panggil yang digunakan
ialah nomor kode yang tertera pada tabel uraian deskripsi arsip. Untuk langkah pertama, pengguna menentukan terlebih
dahulu nama wilayah desa yang akan dicari dengan menggunakan indeks nama yang telah disusun secara alfabetis di
bagian lampiran, untuk menemukan nomor urut dari desa tersebut. Setelah menemukan nama desa yang diinginkan,
pengguna melihat nomor kode yang tertera pada tabel uraian informasi. Kode inilah yang akan digunakan sebagai nomor

panggil dari arsip tersebut.
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Contoh:

Pengguna akan mencari wilayah desa Gunung Sahilan. Langkah pertama, pengguna bisa mencari melalui indeks nama desa

Tandjung Prapat. Dalam indeks, nama desa Gunung Sahilan (Kabupaten Kampar, Kecamatan Kampar Kiri) terdapat pada

kelompok abjad G dengan nomor urut 9. Dalam tabel uraian deskripsi arsip, desa Gunung Sahilan (Kabupaten Kampar, Kecamatan

Kampar Kiri) memiliki kode “8/14/04/01/6”. Kode ini digunakan sebagai kode panggil untuk arsip tersebut, sehingga pengguna

cukup menuliskan di form peminjaman arsip kode “8/14/04/01/6” dengan judul peta “Gunung Sahilan” untuk dapat meminjam

arsip.
INVENTARIS ARSIP PETA SENSUS PENDUDUK 1970 BIRO PUSAT STATISTIK
PROVINSI RIAU
NO. |FON FEHEERAL kurun |voLme | YKY- | war. | FORMAT
URUT| DS SERIES | SUB SERIES FILE 1SI INFORMASI WAKTU D RAN NA PENERBIT SKALA POSISI JENIS PETA INDEKS
KODE JubuL (cm) CIT|IP | AIK
1 2 3 4 6 7 8 9 10 1 12113 | 14 15 16 17 18 19
8 BPS |Riau (14) |Kampar (04) |Kampar Kiri  [7/14/04/01/5 Lipat Kain Wilayah Desa Lipat 1970 1kertas | 70x50 |Wama | T |IP| A 1:50.000 Lipat Kain |Peta Wilayah Kerja
(01) Kain Statistik Desa
~
9 | BPS |Riau (14) |Kampar (04) [Kampar Kiri |8/14/04/01/6 Gunung Wilayah Desa S5Juli 1970 | 1/kertas | 70x50 |Wama | T A M. Judo HS 1.80.000 Gunung Peta Wilayah Kerj
(01) Sabhilan Gunung Sahilan (Kepala Desa Sahilan Statistik Desa
Gunung Sahilan)
10 | BPS |Riau (14)|Kampar (04) |Kampar Kiri |9/14/04/01/7 Sungai Pagar |Wilayah Desa Sungai 1970 1kertas | 70x50 |Wama | T |IP| A - 1:120.000 | Sungai Pagar | Peta Wilayah Kerja
(01) Pagar Statistik Desa
11 | BPS |Riau (14) |Kampar (04) |XIll Koto 10/14/04/02 Xl Koto Wilayah Kecamatan 1970 1/kertas | 70x50 |Wama | T | P | A 1:250.000 Xl Koto Peta Wilayah Kerja
Kampar (02) Kampar Xl Koto Kampar Kampar Statistik
Kecamatan
12 RPS IRian (14) [Kamnar (04Y [ X1l Kata 11/14i04/0211 Raliinal/il Wilavah Naca 1470 1lkertas | 70%x R0 | Warma | T | P A Ralinan/il Peata Wilavah Keria

2. Penggunaan Arsip sebagai Sumber Data

Arsip sebagai informasi yang terekam merupakan sumber data primer untuk penelitian ilmiah. Penulisan kutipan

penggunaan Inventaris Arsip Peta Sensus Penduduk 1970 BPS Provinsi Riau yang terdapat dalam inventaris ini sebagai sumber

data penelitian/penulisan karya ilmiah dilakukan sebagai berikut:

XVi




Contoh:

Arsip Nasional Republik Indonesia, Inventaris Arsip Peta Sensus Penduduk 1970 BPS Provinsi Riau, Jakarta, 2023, nomor

inventaris/nomor urut......
atau

ANRI, Inventaris Arsip Peta Sensus Penduduk 1970 BPS Provinsi Riau, Jakarta, 2023, nomor inventaris/nomor urut......
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URAIAN
DESKRIPSI ARSIP



INVENTARIS ARSIP PETA SENSUS PENDUDUK 1970 BIRO PUSAT STATISTIK

PROVINSI RIAU

FOLDER/ITEM UKU- FORMAT
NO. | FON KURUN | VOL/ME WAR-
UrRUT| Ds SERIES | SUB SERIES FILE ISI INFORMASI WAKTU D RAN NA PENERBIT SKALA POSISI JENIS PETA INDEKS
KODE JUDUL (cm) CIT| /P | AIK
2 3 4 6 7 8 9 10 11 | 12| 13| 14 15 16 17 18 19
BPS [Riau (14) |Kepulauan - 1/14/03 Kepulauan Wilayah kabupaten 1970 1/Kertas | 70x50 |Warna| T | | A Mohd. Adnan Kepulauan |Peta Wilayah Kerja
Riau (03) Riau Kepulauan Riau Kasim (Bupati | 1:2.000.000 Riau Statistik
Kepulauan Riau) Kabupaten -
2 BPS |Riau (14) |Kampar (04) - 1/14/04 Kampar Wilayah Kabupaten 27 2/kertas | 70x50 | Warna| T |I,P| A [ Dt. Haroensjah | 1:1.000.000 Kampar Peta Wilavah Keri -
Kampar September (Bupati Kepala eta Stl a:_yatl_k ena
1963 Daerah Kampar) atisti
Kabupaten
3 BPS |Riau (14) |Kampar (04) |Kampar Kiri  |2/14/04/01 Kampar Kiri Wilayah Kecamatan 1970 l/kertas | 70 x50 |Warna| T [ILP| A - 1:200.000 | Kampar Kiri |Peta Wilayah Kerja -
(01) Kampar Kiri Statistik
Kecamatan
4 BPS |Riau (14) |Kampar (04) |Kampar Kiri  [3/14/04/01/1 Batu Sanggan |Wilayah Desa Batu 1970 1/kertas | 70x50 [Wama| T | P | A - 1:800 Batu Sanggan|Peta Wilayah Kerja -
(01) Sanggan Statistik Desa
5 BPS |Riau (14) |[Kampar (04) |Kampar Kiri ~ (4/14/04/01/2 Tandjung Belit [Wilayah Desa 1970 l/kertas | 70x50 |Warna| T [ P | A Kepala Desa 1:300.000 [Tandjung Belit| Peta Wilayah Kerja -
(01) Tandjung Belit Tandjung Belit Statistik Desa
6 BPS |Riau (14) |[Kampar (04) |Kampar Kiri  [5/14/04/01/3 Ludai Wilayah Desa Ludai 1970 l/kertas | 70x50 |Warna| T [ILP| A - 1:1.200.000 Ludai Peta Wilayah Kerja -
(01) Statistik Desa
7 BPS |Riau (14) |[Kampar (04) |Kampar Kiri  [6/14/04/01/4 Kuntu Wilayah Desa Kuntu 1970 l/kertas | 70x50 |Warna| T [ P | A - 1:40.000 Kuntu Peta Wilayah Kerja -
(01) Statistik Desa
8 BPS |Riau (14) |Kampar (04) |Kampar Kiri  |7/14/04/01/5 Lipat Kain Wilayah Desa Lipat 1970 1l/kertas | 70x50 [Warna| T |I,P| A - 1:50.000 Lipat Kain |Peta Wilayah Kerja -
(01) Kain Statistik Desa
9 BPS |Riau (14) |[Kampar (04) |Kampar Kiri  [8/14/04/01/6 Gunung Wilayah Desa 5Juli 1970 1/kertas | 70 x50 |Warna| T | | A M. Judo HS 1:80.000 Gunung Peta Wilayah Kerja -
(01) Sahilan Gunung Sahilan (Kepala Desa Sahilan Statistik Desa
Gunung Sahilan)
10 | BPS [Riau (14) |Kampar (04) (Kampar Kiri [9/14/04/01/7 Sungai Pagar |Wilayah Desa Sungai 1970 1l/kertas | 70x50 [Warna| T |I,P| A - 1:120.000 | Sungai Pagar |Peta Wilayah Kerja -
(01) Pagar Statistik Desa
11 | BPS |Riau (14) |Kampar (04) |Xlll Koto 10/14/04/02 Xl Koto Wilayah Kecamatan 1970 1l/kertas | 70x50 [Wamma| T | P | A - 1:250.000 XIll Koto  |Peta Wilayah Kerja -
Kampar (02) Kampar Xl Koto Kampar Kampar Statistik
Kecamatan
12 | BPS |Riau (14) |Kampar (04) | Xl Koto 11/14/04/02/1 Balung/VII Wilayah Desa 1970 1/kertas | 70x50 [Wamna| T | P [ A - - Balung/VIl |Peta Wilayah Kerja -
Kampar (02) Setingkai Balung/VIl Setingkai Setingkai Statistik Desa
13 | BPS |Riau (14) |Kampar (04) |XIll Koto 12/14/04/02/2 Pulau Gadang |Wilayah Desa Pulau 1970 1/kertas | 70x50 [Wama| T |ILP| A - 1:33.000 |Pulau Gadang|Peta Wilayah Kerja -
Kampar (02) Gadang Statistik Desa




FOLDER/ITEM UKU- FORMAT
NO. | FON KURUN | VOL/ME WAR-
UrRUT| Ds SERIES | SUB SERIES FILE ISI INFORMASI WAKTU D RAN NA PENERBIT SKALA POSISI JENIS PETA INDEKS
KODE JUDUL (cm) CIT| /P | AIK

1 2 3 4 6 7 8 9 10 11 | 12| 13| 14 15 16 17 18 19

14 | BPS |Riau (14) [Kampar (04) [XIll Koto 13/14/04/02/3 Tanjung Wilayah Desa 1970 1l/kertas | 70x50 [Wama| T |ILP| A - 1:12.500 Tanjung Peta Wilayah Kerja -
Kampar (02) Alai/Muara Tanjung Alai/Muara Alai/Muara Statistik Desa

Mahat Mahat Mahat

15 | BPS |Riau (14) |Kampar (04) |XIll Koto 14/14/04/02/4 IIl Koto Batu  |Wilayah Desa lll 1970 1/kertas | 70x50 [Wama| T |ILP| A - 1:1.500 IIl Koto Batu |Peta Wilayah Kerja -
Kampar (02) Bersurat Koto Batu Bersurat Bersurat Statistik Desa

16 | BPS |Riau (14) |Kampar (04) |XIll Koto 15/14/04/02/5 Muara Takus [Wilayah Desa Muara 1970 1l/kertas | 70x50 [Warna| T |LLP| A - 1:12.000 | Muara Takus |Peta Wilayah Kerja -
Kampar (02) Takus Statistik Desa

17 | BPS [Riau (14) |Kampar (04) |Xlll Koto 16/14/04/02/6 Gunung Wilayah Desa 1970 1/kertas | 70x50 [Wama| T |ILP| A - 1:50.000 Gunung Peta Wilayah Kerja -
Kampar (02) Bungsu Gunung Bungsu Bungsu Statistik Desa

18 | BPS |Riau (14) [Kampar (04) [XIIl Koto 17/14/04/02/7 Tandjung Wilayah Desa 1970 1/kertas | 70x50 [Wama| T |ILP| A - 1:15.000 Tandjung |Peta Wilayah Kerja -
Kampar (02) Tandjung Statistik Desa

19 | BPS |Riau (14) [Kampar (04) |XIIl Koto 18/14/04/02/8 Tabing Wilayah Desa Tabing 1970 l/kertas | 70x50 |Warna| T [ILP| A - 1:3.800 Tabing Peta Wilayah Kerja -
Kampar (02) Statistik Desa

20 | BPS |Riau (14) [Kampar (04) |XIII Koto 19/14/04/02/9 Gunung Malelo|Wilayah Desa 1970 1l/kertas | 70x50 [Wama| T |ILP| A - 1:2.600 Gunung Peta Wilayah Kerja -
Kampar (02) Gunung Malelo Malelo Statistik Desa

21 | BPS |Riau (14) [Kampar (04) [XIll Koto 20/14/04/02/10 |[Sibiruang Wilayah Desa 1970 1/kertas | 70x50 [Wama| T |ILP| A - 1:10.000 Sibiruang | Peta Wilayah Kerja -
Kampar (02) Sibiruang Statistik Desa

22 | BPS |Riau (14) [Kampar (04) |XIII Koto 21/14/04/02/11  |II Koto Wilayah Desa Il Koto 1970 1/kertas | 70x50 [Wama| T |ILP| A - 1:20.000 Il Koto Peta Wilayah Kerja -
Kampar (02) Statistik Desa

23 | BPS [Riau (14) |[Kampar (04) [Bangkinang |22/14/04/03 Bangkinang Wilayah Kecamatan 1970 1/kertas | 70x50 [Wama| T |ILP| A - 1:200.000 | Bangkinang |Peta Wilayah Kerja -
(03) Bangkinang Statistik

Kecamatan

24 | BPS |Riau (14) |Kampar (04) [Bangkinang |23/14/04/03/1 Siabu Wilayah Desa Siabu 1970 l/kertas | 70x50 |Warna| T [ P | A - 1:800.000 Siabu Peta Wilayah Kerja -
(03) Statistik Desa

25 | BPS |Riau (14) |Kampar (04) |Bangkinang |24/14/04/03/2 Bangkinang Wilayah Desa 1970 l/kertas | 70x50 |Warna| T [ILP| A - 1:20.000 Bangkinang |Peta Wilayah Kerja -
(03) Bangkinang Statistik Desa

26 | BPS |Riau (14) |Kampar (04) |Bangkinang |25/14/04/03/3 Salo Wilayah Desa Salo 1970 1/kertas | 70x50 [Warna| T |LLP| A - - Salo Peta Wilayah Kerja -
(03) Statistik Desa

27 | BPS |Riau (14) |Kampar (04) |Bangkinang |26/14/04/03/4 Kuok Wilayah Desa Kuok 1970 1l/kertas | 70x50 [Warna| T |LP| A - 1:50.000 Kuok Peta Wilayah Kerja -
(03) Statistik Desa

28 | BPS |Riau (14) |Kampar (04) |Tandun (04) |27/14/04/04 Tandun Wilayah Kecamatan 1970 1l/kertas | 70x50 [Warna| T |LLP| A - 1:75.000 Tandun Peta Wilayah Kerja -

Tandun Statistik
Kecamatan




FOLDER/ITEM UKU- FORMAT
NO. | FON KURUN | VOL/ME WAR-
UrRUT| Ds SERIES | SUB SERIES FILE ISI INFORMASI WAKTU D RAN NA PENERBIT SKALA POSISI JENIS PETA INDEKS
KODE JUDUL (cm) CIT| P | AIK
1 2 3 4 6 7 8 9 10 11 | 12| 13| 14 15 16 17 18 19
29 [ BPS [Riau (14) |Kampar (04) [Tandun (04) [28/14/04/04/1 Aliantan Wilayah Desa 1970 1/kertas | 70x50 [Warna| T | | A - 1:54.000 Aliantan Peta Wilayah Kerja -
Aliantan Statistik Desa
30 | BPS |Riau (14) |Kampar (04) |Tandun (04) [29/14/04/04/2 Tandun Wilayah Desa 1970 1l/kertas | 70x50 [Wamna| T |ILP| A - 1:1.250.000 Tandun Peta Wilayah Kerja -
Tandun Statistik Desa
31 | BPS |Riau (14) [Kampar (04) |Tandun (04) |30/14/04/04/3 Udjung Batu  |Wilayah Desa 1970 1l/kertas | 70x50 [Wamma| T | P | A - 1:22.000 Udjung Batu |Peta Wilayah Kerja -
Udjung Batu Statistik Desa
32 | BPS |Riau (14) |Kampar (04) |Rokan IV 31/14/04/05 Rokan Wilayah Kecamatan 1970 1/kertas | 70x50 [Wama| T | P | A - - Rokan Peta Wilayah Kerja -
Koto (05) Rokan Statistik
Kecamatan
33 | BPS |Riau (14) [Kampar (04) |Rokan IV 32/14/04/05/1 Tjipang Kanan |Wilayah Desa 1970 1/kertas | 70x50 [Wama| T |ILP| A Sjamsuddin L 1:500 Tjipang Kanan|Peta Wilayah Kerja -
Koto (05) Tjipang Kanan (Wali Negeri Statistik Desa
Desa Tjipang
Kanan)
34 | BPS |Riau (14) |Kampar (04) |Rokan IV 33/14/04/05/2 Tjipang Kiri Wilayah Desa 1970 1/kertas | 70x50 [Wama| T |ILP| A Wali Negeri - Tjipang Kiri |Peta Wilayah Kerja -
Koto (05) Tjipang Kiri Desa Tjipang Statistik Desa
Kiri
35 | BPS |Riau (14) [Kampar (04) |Rokan IV 34/14/04/05/3 Pandalian Wilayah Desa 1970 1/kertas | 70x50 [Wama| T |ILP| A Wali Negeri - Pandalian |Peta Wilayah Kerja -
Koto (05) Pandalian Desa Pandalian Statistik Desa
36 | BPS |Riau (14) |Kampar (04) |Rokan IV 35/14/04/05/4 Rokan Wilayah Desa Rokan 1970 1/kertas | 70x50 [Warna| T | | A Mansur (Wali 1:50.000 Rokan Peta Wilayah Kerja -
Koto (05) Negeri Desa Statistik Desa
Rokan)
37 | BPS |Riau (14) [Kampar (04) |Rokan IV 36/14/04/05/5 Lubuk Wilayah Desa Lubuk 1970 1/kertas | 70x50 [Wama| T |ILP| A - - Lubuk Peta Wilayah Kerja -
Koto (05) Bendahara Bendahara Bendahara Statistik Desa
38 | BPS |Riau (14) |Kampar (04) |Rambah (06) (37/14/04/06 Rambah Wilayah Kecamatan 1970 1/kertas | 70x50 [Wama| T |ILP| A - 1:100.000 Rambah |Peta Wilayah Kerja -
Rambah Statistik
Kecamatan
39 | BPS |Riau (14) |Kampar (04) |Rambah (06) |38/14/04/06/1 Bangun Purba [Wilayah Desa 1970 1l/kertas | 70x50 [Warna| T |ILP| A - - Bangun Purba|Peta Wilayah Kerja -
Bangun Purba Statistik Desa
40 | BPS |Riau (14) |Kampar (04) |Rambah (06) [39/14/04/06/2 Rambah Wilayah Desa 1970 1/kertas | 70x50 [Wamna| T |ILP| A - 1:6.000 Rambah |Peta Wilayah Kerja -
Tengah Rambah Tengah Tengah Statistik Desa
41 | BPS |Riau (14) [Kampar (04) |Rambah (06) |40/14/04/06/3 Rambah Samo |Wilayah Desa 1970 1/kertas | 70x50 [Wamma| T | P | A - 1:40.000 Rambah |Peta Wilayah Kerja -
Rambah Samo Samo Statistik Desa
42 | BPS [Riau (14) [Kampar (04) [Rambah (06) (41/14/04/06/4 Rambah Hilir [Wilayah Desa 1970 1l/kertas | 70x50 [Warna| T |LLP| A - 1,5:80.000 | Rambah Hilir | Peta Wilayah Kerja -
Rambabh Hilir Statistik Desa




NO. | FON FOLDERD KURUN |voLme| KY" | war. | FORMAT
UrRUT| Ds SERIES | SUB SERIES FILE ISI INFORMASI WAKTU D RAN NA PENERBIT SKALA POSISI JENIS PETA INDEKS
KODE JUDUL (cm) CIT| /P | AIK
1 2 3 4 6 7 8 9 10 11 | 12| 13| 14 15 16 17 18 19
43 | BPS |Riau (14) [Kampar (04) |Tambusai 42/14/04/07 Tambusai Wilayah Kecamatan 1970 1l/kertas | 70x50 [Wama| T |ILP| A Thamrin - Tambusai |Peta Wilayah Kerja -
07) Tambusai Rahman Statistik
Kecamatan
44 | BPS [Riau (14) [Kampar (04) |[Tambusai 43/14/04/07/1 Tambusai Wilayah Desa 1970 1l/kertas | 70x50 [Warna| T |LLP| A Burhanoeddin - Tambusai |Peta Wilayah Kerja -
(07) Barat Tambusai Barat (Kepala Desa Barat Statistik Desa
Tambusai Barat)
45 | BPS |Riau (14) [Kampar (04) |Tambusai 44/14/04/07/2 Tambusai Wilayah Desa 1970 1/kertas | 70x50 [Wama| T |ILP| A Suleman - Tambusai |Peta Wilayah Kerja -
(07) Utara Tambusai Utara (Kepala Desa Utara Statistik Desa
Tambusai Utara)
46 | BPS |Riau (14) |Kampar (04) |Tambusai 45/14/04/07/3 Tambusai Wilayah Desa 1970 1l/kertas | 70x50 [Warna| T | | A | Mustafa Lubis - Tambusai |Peta Wilayah Kerja -
07) Timur Tambusai Timur (Kepala Desa Timur Statistik Desa
Tambusai
47 | BPS |Riau (14) [Kampar (04) |Tambusai 46/14/04/07/4 Tambusai Wilayah Desa 1970 1/kertas | 70x50 [Wama| T |LP| A T. Suleiman | - Tambusai |Peta Wilayah Kerja -
(07) Tengah Tambusai Tengah (Kepala Desa Tengah Statistik Desa
Tambusai
Tengah)
48 | BPS |Riau (14) |Kampar (04) |Kepenuhan (47/14/04/08 Kepenuhan Wilayah Kecamatan 1970 1/kertas | 70x50 [Warna| T | | A | M. A. Moechtar | 1:200.000 | Kepenuhan |Peta Wilayah Kerja -
(08) Kepenuhan (Kepala Statistik
Kecamatan Kecamatan
Kepenuhan)
49 | BPS |Riau (14) [Kampar (04) |Kepenuhan |48/14/04/08/1 Kepenuhan Wilayah Desa 1970 1/kertas | 70x50 |Warna| T |I,P| A | M. A. Moechtar | 1:80.000 Kepenuhan |Peta Wilayah Kerja -
(08) Hulu Kepenuhan Hulu (Kepala Hulu Statistik Desa
Kecamatan
Kepenuhan)
50 | BPS |Riau (14) |Kampar (04) |Kepenuhan [49/14/04/08/2 Kepenuhan Wilayah Desa 1970 1/kertas | 70x50 |Warna| T |I,P| A | M. A. Moechtar | 1:80.000 Kepenuhan |Peta Wilayah Kerja -
(08) Barat Kepenuhan Barat (Kepala Barat Statistik Desa
Kecamatan
Kepenuhan)
51 | BPS |Riau (14) |Kampar (04) [Kepenuhan |50/14/04/08/3 Kepenuhan Wilayah Desa 1970 1/kertas | 70 x50 |Warna| T [ILP| A [ M. A. Moechtar [ 1:80.000 Kepenuhan |Peta Wilayah Kerja -
(08) Tengah Kepenuhan Tengah (Kepala Tengah Statistik Desa
Kecamatan
Kepenuhan)
52 | BPS |Riau (14) [Kampar (04) |Kepenuhan |51/14/04/08/4 Kepenuhan Wilayah Desa 1970 1/kertas | 70x50 |Warna| T |I,P| A | M. A. Moechtar | 1:80.000 Kepenuhan |Peta Wilayah Kerja -
(08) Hilir Kepenuhan Hilir (Kepala Hilir Statistik Desa
Kecamatan
Kepenuhan)
53 | BPS [Riau (14) |[Kampar (04) [Kepenuhan [52/14/04/08/5 Kepenuhan Wilayah Desa 1970 1/kertas | 70x50 |Warna| T |ILP| A | M. A. Moechtar | 1:80.000 Kepenuhan [Peta Wilayah Kerja -
(08) Timur Kepenuhan Timur (Kepala Timur Statistik Desa
Kecamatan
Kepenuhan)
54 | BPS |Riau (14) |Kampar (04) |Kunto 53/14/04/09 Kunto Wilayah Kecamatan 1970 1l/kertas | 70x50 [Wamna| T | P [ A - 1:300.000 Kunto Peta Wilayah Kerja -
Darussalam Darussalam Kunto Darussalam Darussalam Statistik
(09) Kecamatan




FOLDER/ITEM UKU- FORMAT
NO. | FON KURUN | VOL/ME WAR-
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55 | BPS |Riau (14) [Kampar (04) |Kunto 54/14/04/09/1 Kota Intan Wilayah Desa Kota 1970 1l/kertas | 70x50 [Wama| T |ILP| A - 1:50.000 Kota Intan |Peta Wilayah Kerja -
Darussalam Intan Statistik Desa
(09)
56 | BPS |Riau (14) [Kampar (04) |Kunto 55/14/04/09/2 Kota Lama Wilayah Desa Kota 1970 1l/kertas | 70x50 [Wamna| T |ILP| A - 1:60.000 Kota Lama |Peta Wilayah Kerja -
Darussalam Lama Statistik Desa
(09)
57 | BPS |Riau (14) [Kampar (04) |Kunto 56/14/04/09/3 Muara Dilam  |Wilayah Desa Muara 1970 1l/kertas | 70x50 [Wamna| T |ILP| A - 1:100.000 | Muara Dilam |Peta Wilayah Kerja -
Darussalam Dilam Statistik Desa
(09)
58 | BPS |Riau (14) |Kampar (04) [Kunto 57/14/04/09/4 Sontang Wilayah Desa 1970 l/kertas | 70 x50 |Warna| T [ILP| A - 1:150.000 Sontang |Peta Wilayah Kerja -
Darussalam Sontang Statistik Desa
(09)
59 | BPS |Riau (14) |Kampar (04) |Siak Hulu (10)(58/14/04/10 Siak Hulu Wilayah Kecamatan 1970 1/kertas | 70 x50 |Warna| T | | A |[T. Nazir (Kepala - Siak Hulu |Peta Wilayah Kerja -
Siak Hulu Kecamatan Siak Statistik
Hulu) Kecamatan
60 | BPS |Riau (14) [Kampar (04) |Siak Hulu (10)|59/14/04/10/1 Buluh Tjina Wilayah Desa Buluh 1970 1l/kertas | 70x50 | Warna| T |I,P| A |T. Nazir (Kepala - Buluh Tjina [Peta Wilayah Kerja -
Tjina Kecamatan Siak Statistik Desa
Hulu)
61 | BPS |Riau (14) |Kampar (04) |Siak Hulu (10)|60/14/04/10/2 Buluh Nipis Wilayah Desa Buluh 1970 l/kertas | 70 x50 |Warna| T [ P | A [T. Nazir (Kepala - Buluh Nipis [Peta Wilayah Kerja -
Nipis Kecamatan Siak Statistik Desa
Hulu)
62 | BPS |Riau (14) [Kampar (04) |Siak Hulu (10)|61/14/04/10/3 Pengkalan Wilayah Desa 1970 1/kertas | 70x50 | Warmna| T |I,P| A |T. Nazir (Kepala| 1:100.000 Pengkalan |Peta Wilayah Kerja -
Baru Pengkalan Baru Kecamatan Siak Baru Statistik Desa
Hulu)
63 | BPS [Riau (14) |Kampar (04) [Siak Hulu (10)|62/14/04/10/4 Teratak Buluh [Wilayah Desa 1970 l/kertas | 70 x50 |Warna| T [ILP| A [T. Nazir (Kepala - Teratak Buluh|Peta Wilayah Kerja -
Teratak Buluh Kecamatan Siak Statistik Desa
Hulu)
64 | BPS |Riau (14) [Kampar (04) |Siak Hulu (10)|63/14/04/10/5 Simpang Tiga |Wilayah Desa 1970 1/kertas | 70x50 | Warna| T |I,P| A |T. Nazir (Kepala - Simpang Tiga |Peta Wilayah Kerja -
Simpang Tiga Kecamatan Siak Statistik Desa
Hulu)
65 | BPS |Riau (14) |Kampar (04) [Siak Hulu (10)|64/14/04/10/6 Sail Wilayah Desa Sail 1970 1/kertas | 70x50 | Warna| T |I,P| A |T. Nazir (Kepala - Sail Peta Wilayah Kerja -
Kecamatan Siak Statistik Desa
Hulu)
66 | BPS |Riau (14) [Kampar (04) |Siak Hulu (10)|65/14/04/10/7 Tebing Tinggi |Wilayah Desa Tebing 1970 1/kertas | 70x50 |Warna| T |I,P| A |T. Nazir (Kepala| 1:20.000 [ Tebing Tinggi|Peta Wilayah Kerja -
Tinggi Kecamatan Siak Statistik Desa
Hulu)
67 | BPS [Riau (14) |Kampar (04) [Siak Hulu (10)|66/14/04/10/8 Pekan Baru L. |Wilayah Desa Pekan 1970 1/kertas | 70x50 |Warna| T |I,P| A |T. Nazir (Kepala - Pekan Baru L.|Peta Wilayah Kerja -
Kota Baru L. Kota Kecamatan Siak Kota Statistik Desa
Hulu)
68 | BPS |Riau (14) [Kampar (04) |Siak Hulu (10)|67/14/04/10/9 Pantai Tjermin |Wilayah Desa Pantai 1970 1/kertas | 70x50 |Warna| T |I,P| A |T. Nazir (Kepala| 1:60.000 Pantai Peta Wilayah Kerja -
Tjermin Kecamatan Siak Tjermin Statistik Desa
Hulu)




FOLDER/ITEM UKU- FORMAT
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69 | BPS [Riau (14) |[Kampar (04) [Siak Hulu (10)|68/14/04/10/10 ([Kasikan Wilayah Desa 1970 1/kertas | 70x50 |Warna| T |I,P| A |T. Nazir (Kepala| 1:10.000 Kasikan Peta Wilayah Kerja -
Kasikan Kecamatan Siak Statistik Desa
Hulu)
70 | BPS |Riau (14) [Kampar (04) |Siak Hulu (10)|69/14/04/10/11 |Senama Wilayah Desa 1970 1l/kertas | 70x50 [Wama| T |ILP| A Soegeng 1:100.000 Senama |Peta Wilayah Kerja -
Nenek Senama Nenek (Kepala Nenek Statistik Desa
Perwakilan
Kecamatan Siak
71 | BPS |Riau (14) [Kampar (04) [Siak Hulu (10)|70/14/04/10/12 |Sekidjang Wilayah Desa 1970 1l/kertas | 70x50 [Wamna| T |ILP| A Soegeng 1:100.000 Sekidjang |Peta Wilayah Kerja -
Sekidjang (Kepala Statistik Desa
Perwakilan
Kecamatan Siak
Hulu)
72 | BPS |Riau (14) |Kampar (04) |Kampar (11) |71/14/04/11 Kampar Wilayah Kecamatan 1970 1l/kertas | 70x50 [Warna| T |LP| A - 1.120.000 Kampar Peta Wilayah Kerja -
Kampar Statistik
Kecamatan
73 | BPS [Riau (14) |Kampar (04) [Kampar (11) |[72/14/04/11/1 Air Tiris Wilayah Desa Air 1970 1/kertas | 70x50 [Wama| T |ILP| A - 1:20.000 Air Tiris Peta Wilayah Kerja -
Tiris Statistik Desa
74 | BPS |Riau (14) [Kampar (04) |Kampar (11) |73/14/04/11/2 Rumbio Wilayah Desa 1970 1/kertas | 70x50 [Warmna| T | | A Drs. L. Hakim |1:48.000.000 Rumbio Peta Wilayah Kerja -
Rumbio Bs (Kepala Statistik Desa
Desa Rumbio)
75 | BPS |Riau (14) |Kampar (04) |Kampar (11) |74/14/04/11/3 Kampar Wilayah Desa 1970 l/kertas | 70x50 |Warna| T [ILP| A - 1:14.000 Kampar Peta Wilayah Kerja -
Kampar Statistik Desa
76 | BPS |Riau (14) [Kampar (04) |Kampar (11) |75/14/04/11/4 Terantang Wilayah Desa 1970 1/kertas | 70x50 [Warna| T | | A - 1:30.000 Terantang |Peta Wilayah Kerja -
Terantang Statistik Desa
77 | BPS |Riau (14) |Kampar (04) |Kampar (11) |76/14/04/11/5 Tambang Wilayah Desa 1970 1l/kertas | 70x50 [Warna| T |LP| A - 1:27.500 Tambang [Peta Wilayah Kerja -
Tambang Statistik Desa
78 | BPS |Riau (14) [Kampar (04) |Langgam (12) |77/14/04/12 Langgam Wilayah Kecamatan 1970 1l/kertas | 70x50 [Warna| T |I,P| A Adnan Mel 1:100.000 Langgam |Peta Wilayah Kerja -
Langgam (Kepala Statistik
Kecamatan Kecamatan
Langgam)
79 | BPS |Riau (14) |Kampar (04) |Langgam (12) |78/14/04/12/1 Penarikan Wilayah Desa 1970 1/kertas | 70x50 [Warna| T |I,P| A | Gilok M (Kepala - Penarikan |Peta Wilayah Kerja -
Penarikan Desa Penarikan) Statistik Desa
80 | BPS |Riau (14) |Kampar (04) |Langgam (12) [79/14/04/12/2 Langgam Wilayan Desa 20 Juli 1/kertas | 70x50 |Wamna| T |I,P| A [ H.A. Hamid Hs - Langgam |Peta Wilayah Kerja -
Langgam 1970 (Kepala Desa Statistik Desa
Langgam)
81 | BPS |Riau (14) [Kampar (04) |Langgam (12)|80/14/04/12/3 Kuala Terusan |Wilayah Desa Kuala 1970 1/kertas | 70x50 [Wamna| T |ILP| A E. Dahlannil 1:150.000 Kuala Peta Wilayah Kerja -
Terusan (Kepala Desa Terusan Statistik Desa
Kuala Terusan)




FOLDER/ITEM UKU- FORMAT
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82 | BPS |Riau (14) |Kampar (04) |Pangkalan 81/14/04/13 Pangkalan Wilayah Kecamatan 1970 1/kertas | 70x50 [Wamna| T |I,LP| A | M. Joesoef AR 1:60.000 Pangkalan |Peta Wilayah Kerja -
Kuras (13) Kuras Pangkalan Kuras (Kepala Kuras Statistik
Kecamatan Kecamatan
Pangkalan
Kuras)
83 | BPS |Riau (14) [Kampar (04) |Pangkalan 82/14/04/13/1 Lubuk Bunga |Wilayah Desa Lubuk 1970 1/kertas | 70x50 [Wama| T | P | A M. Torang 1:60.000 | Lubuk Bunga |Peta Wilayah Kerja -
Kuras (13) Bunga (Kepala Desa Statistik Desa
Lubuk Bunga)
84 | BPS |Riau (14) |Kampar (04) |Pangkalan 83/14/04/13/2 Air Hitam Wilayah Desa Air 1970 1/kertas | 70x50 [Wama| T | P | A Sitan (Kepala 1:60.000 Air Hitam | Peta Wilayah Kerja -
Kuras (13) Hitam Desa Air Hitam) Statistik Desa
85 | BPS |Riau (14) |Kampar (04) |Pangkalan 84/14/04/13/3 Ukui | Wilayah Desa Ukui | 30 Juni | 1/kertas | 70x50 |Warna| T [I,LP| A | Ahmad (Kepala| 1:60.000 Ukui | Peta Wilayah Kerja -
Kuras (13) 1970 Desa Ukui 1) Statistik Desa
86 | BPS |Riau (14) |Kampar (04) |Pangkalan 85/14/04/13/4 Ukui Il Wilayah Desa Ukui Il | 30 Juni | 1l/kertas | 70x50 |Warna| T (ILP| A Abdullah 1:60.000 Ukui 1l Peta Wilayah Kerja -
Kuras (13) 1970 (Kepala Desa Statistik Desa
Ukui 1)
87 | BPS |Riau (14) |Kampar (04) |Pangkalan 86/14/04/13/5 Genduang Wilayah Desa 30 Juni | 1/kertas | 70x50 [Warna| T | P | A |Zainum (Kepala| 1:60.000 Genduang |Peta Wilayah Kerja -
Kuras (13) Genduang 1970 Desa Statistik Desa
Genduang)
88 | BPS |Riau (14) |Kampar (04) |Pangkalan 87/14/04/13/6 Pangkalan Wilayah Desa 1970 1l/kertas | 70x50 [Wamma| T | P | A Sjamsuddin 1:60.000 Pangkalan |Peta Wilayah Kerja -
Kuras (13) Lesung Pangkalan Lesung (Kepala Desa Lesung Statistik Desa
Pangkalan
Lesung)
89 | BPS |Riau (14) [Kampar (04) |Pangkalan 88/14/04/13/7 Dusun Tua Wilayah Desa Dusun 1970 1/kertas | 70x50 [Wamma| T | P | A Sakim Ms 1:60.000 Dusun Tua |Peta Wilayah Kerja -
Kuras (13) Tua (Kepala Desa Statistik Desa
Dusun Tua)
90 | BPS |Riau (14) [Kampar (04) |Pangkalan 89/14/04/13/8 Tanjung Wilayah Desa 30 Juni | 1/kertas | 70x50 |Warna| T [ P [ A | Dahlan (Kepala | 1:60.000 Tanjung Peta Wilayah Kerja -
Kuras (13) Beringin Tanjung Beringin 1970 Desa Tanjung Beringin Statistik Desa
Beringin)
91 | BPS [Riau (14) |Kampar (04) [Pangkalan 90/14/04/13/9 Talau Willayah Desa Talau 30 Juni | l/kertas | 70x50 |Warna| T [ P | A | Agem (Kepala 1:60.000 Talau Peta Wilayah Kerja -
Kuras (13) 1970 Desa Talau) Statistik Desa
92 | BPS |Riau (14) [Kampar (04) |Pangkalan 91/14/04/13/10 |Kesuma Wilayah Desa 1970 1l/kertas | 70x50 [Warna| T |I,P| A Jasup AH 1:60.000 Kesuma |Peta Wilayah Kerja -
Kuras (13) Kesuma (Kepala Desa Statistik Desa
Kesuma)
93 [ BPS |Riau (14) [Kampar (04) [Pangkalan 92/14/04/13/11  |Betung Wilayah Desa 30 Juni 1/kertas | 70x50 [Wama| T |ILP| A Sjamsaner 1:60.000 Betung Peta Wilayah Kerja -
Kuras (13) Betung 1970 (Kepala Desa Statistik Desa
Betung)
94 | BPS |Riau (14) |Kampar (04) |Pangkalan 93/14/04/13/12 [Sorek | Wilayah Desa Sorek 30 Juni 1l/kertas | 70x50 [Warna| T |LLP| A Mangun L 1:60.000 Sorek | Peta Wilayah Kerja -
Kuras (13) | 1970 (Kepala Desa Statistik Desa
Sorek 1)
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95 [ BPS |Riau (14) [Kampar (04) [Pangkalan 94/14/04/13/13 [Dundangan Wilayah Desa 29 Juni | 1l/kertas | 70x50 |Warna| T [ILP| A Ahmad Nalu 1:60.000 Dundangan |Peta Wilayah Kerja -
Kuras (13) Dundangan 1970 (Kepala Desa Statistik Desa
Dundangan)
96 | BPS |Riau (14) [Kampar (04) |Pangkalan 95/14/04/13/14 [Sorek Il Wilayah Desa Sorek | 30Juni | 1l/kertas | 70x50 |Warna| T (ILP| A Daman Ali 1:60.000 Sorek Il Peta Wilayah Kerja -
Kuras (13) 1l 1970 (Kepala Desa Statistik Desa
Sorek II)
97 | BPS |Riau (14) [Kampar (04) [Pangkalan 96/14/04/13/15 [Terantang Wilayah Desa 1970 1/kertas | 70x50 |Warmma| T |I,P| A | Sigem (Kepala | 1:60.000 Terantang |Peta Wilayah Kerja -
Kuras (13) Manuk Terantang Manuk Desa Terantang Manuk Statistik Desa
Manuk)
98 | BPS |Riau (14) [Kampar (04) |Pangkalan 97/14/04/13/16 |Palas Wilayah Desa Palas 30 Juni | 1/kertas | 70x50 | Warna| T [ILP| A | Samad (Kepala| 1:60.000 Palas Peta Wilayah Kerja -
Kuras (13) 1970 Desa Palas) Statistik Desa
99 [ BPS |Riau (14) [Kampar (04) [Pangkalan 98/14/04/13/17 |[Kemang Wilayah Desa 30 Juni 1/kertas | 70x50 [Wama| T |ILP| A Muchtar Bs 1:60.000 Kemang Peta Wilayah Kerja -
Kuras (13) Kemang 1970 (Kepala Desa Statistik Desa
Kemang)
100 [ BPS |Riau (14) |[Kampar (04) (Bunut (14) 99/14/04/14 Bunut Wilayah Kecamatan 1970 1/kertas | 70x50 [Wama| T |ILP| A - 1:100.000 Bunut Peta Wilayah Kerja -
Bunut Statistik
Kecamatan
101 | BPS |Riau (14) |Kampar (04) |Bunut (14) 100/14/04/14/1 |Tambun Wilayah Desa 1970 1/kertas | 70x50 [Wama| T |ILP| A - 1:75.000 Tambun Peta Wilayah Kerja -
Tambun Statistik Desa
102 | BPS |Riau (14) |Kampar (04) (Bunut (14) 101/14/04/14/2  |Lubuk Kerandji [Wilayah Desa Lubuk 1970 1/kertas | 70x50 [Wama| T |ILP| A - 1:50.000 Lubuk Peta Wilayah Kerja -
Kerandiji Kerandji Statistik Desa
103 | BPS |Riau (14) [Kampar (04) [Bunut (14) 102/14/04/14/3 |Balamerah Wilayah Desa 1970 1l/kertas | 70x50 [Warna| T |LP| A - 1:75.000 Balamerah [Peta Wilayah Kerja -
Balamerah Statistik Desa
104 | BPS |Riau (14) |Kampar (04) (Bunut (14) 103/14/04/14/4 |Bagan Laguh [Wilayah Desa Bagan 1970 1l/kertas | 70x50 [Warna| T |I,P| A - 1:50.000 | Bagan Laguh [Peta Wilayah Kerja -
Laguh Statistik Desa
105 | BPS |Riau (14) [Kampar (04) [Bunut (14) 104/14/04/14/5 |Merbau Wilayah Desa 1970 1l/kertas | 70x50 [Warna| T |LP| A - 1:50.000 Merbau Peta Wilayah Kerja -
Merbau Statistik Desa
106 | BPS |Riau (14) |Kampar (04) |Bunut (14) 105/14/04/14/6 |Ransang Wilayah Desa 1970 1/kertas | 70x50 [Warna| T |LLP| A - 1:25.000 Ransang [Peta Wilayah Kerja -
Ransang Statistik Desa
107 | BPS |Riau (14) [Kampar (04) [Bunut (14) 106/14/04/14/7 |Kuala Tolam [Wilayah Desa Kuala 1970 1/kertas | 70x50 [Warna| T | | A - 1:25.000 Kuala Tolam |Peta Wilayah Kerja -
Tolam Statistik Desa




FOLDER/ITEM UKU- FORMAT
NO. [ FON KURUN | VOL/ME WAR-
UrRUT| Ds SERIES | SUB SERIES FILE ISI INFORMASI WAKTU D RAN NA PENERBIT SKALA POSISI JENIS PETA INDEKS
KODE JUDUL (cm) CIT| /P | AIK
1 2 3 4 6 7 8 9 10 11 | 12| 13| 14 15 16 17 18 19
108 | BPS |Riau (14) |Kampar (04) (Bunut (14) 107/14/04/14/8 |Petani Wilayah Desa Petani 1970 1l/kertas | 70x50 [Wama| T |ILP| A - 1:25.000 Petani Peta Wilayah Kerja -
Statistik Desa
109 | BPS |Riau (14) |Kampar (04) |Bunut (14) 108/14/04/14/9 |Pangkalan Wilayah Desa 1970 1l/kertas | 70x50 [Wama| T |ILP| A - 1:4.500 Pangkalan |Peta Wilayah Kerja -
Bunut Pangkalan Bunut Bunut Statistik Desa
110 | BPS |Riau (14) |Kampar (04) (Bunut (14) 109/14/04/14/10 |Lubuk Mas Wilayah Desa Lubuk 1970 1l/kertas | 70x50 [Wamna| T |ILP| A - 1:25.000 Lubuk Mas |Peta Wilayah Kerja -
Mas Statistik Desa
111 | BPS |Riau (14) |Kampar (04) |Bunut (14) 110/14/04/14/11 |Sei Buluh Wilayah Desa Sei 1970 1l/kertas | 70x50 [Wama| T |ILP| A - 1:50.000 Sei Buluh |Peta Wilayah Kerja -
Buluh Statistik Desa
112 | BPS |Riau (14) |Kampar (04) (Bunut (14) 111/14/04/14/12 |Telajap Wilayah Desa 1970 1l/kertas | 70x50 [Wamna| T |ILP| A - - Telajap Peta Wilayah Kerja -
Telajap Statistik Desa
113 | BPS |Riau (14) [Kampar (04) [Bunut (14) 112/14/04/14/13 |Batang Nilo Wilayah Desa 1970 1l/kertas | 70x50 [Warna| T |LP| A - 1:30.000 Batang Nilo |Peta Wilayah Kerja -
Ketjil Batang Nilo Ketjil Ketjil Statistik Desa
114 | BPS |Riau (14) |[Kampar (04) [Bunut (14) 113/14/04/14/14 |Delik Wilayah Desa Delik 1970 1/kertas | 70x50 [Wama| T |ILP| A - - Delik Peta Wilayah Kerja -
Statistik Desa
115 | BPS |Riau (14) [Kampar (04) |Bunut (14) 114/14/04/14/15 |Pelalawan Willayah Desa 1970 l/kertas | 70x50 |Warna| T [LLP| A - 1:70.000 Pelalawan |Peta Wilayah Kerja -
Pelalawan Statistik Desa
116 | BPS [Riau (14) |Kampar (04) [Kuala Kampar|115/14/04/15 Kuala Kampar |Wilayah Kecamatan 1970 1/kertas | 70x50 [Wama| T |ILP| A - 1:400.000 [Kuala Kampar|Peta Wilayah Kerja -
(15) Kuala Kampar Statistik
Kecamatan
117 | BPS |Riau (14) [Kampar (04) [Kuala Kampar|116/14/04/15/1 [Kerumutan Wilayah Desa 1970 1l/kertas | 70x50 [Warna| T |ILP| A - - Kerumutan [Peta Wilayah Kerja -
(15) Kerumutan Statistik Desa
118 | BPS |Riau (14) [Kampar (04) [Kuala Kampar|117/14/04/15/2 |Pangkalan Wilayah Desa 1970 1l/kertas | 70x50 [Warna| T |I,P| A - - Pangkalan |Peta Wilayah Kerja -
(15) Tampoi Pangkalan Tampoi Tampoi Statistik Desa
119 | BPS |Riau (14) |Kampar (04) |Kuala Kampar(118/14/04/15/3 |Pangkalan Wilayah Desa 1970 1/kertas | 70x50 [Wama| T |ILP| A - - Pangkalan [Peta Wilayah Kerja -
(15) Panduk Pangkalan Panduk Panduk Statistik Desa
120 | BPS |Riau (14) |Kampar (04) |Kuala Kampar|119/14/04/15/4 |Kuala Panduk |Wilayah Desa Kuala 1970 1l/kertas | 70x50 [Wamna| T | P [ A - - Kuala Panduk |Peta Wilayah Kerja -
(15) Panduk Statistik Desa
121 | BPS |Riau (14) [Kampar (04) [Kuala Kampar|120/14/04/15/5 (Petodaan Wilayah Desa 1970 1l/kertas | 70x50 [Warna| T |LLP| A - - Petodaan |Peta Wilayah Kerja -
(15) Petodaan Statistik Desa




NO. | FON FOLDERD KURUN |voLme| KY" | war. | FORMAT
UrRUT| Ds SERIES | SUB SERIES FILE ISI INFORMASI WAKTU D RAN NA PENERBIT SKALA POSISI JENIS PETA INDEKS
KODE JUDUL (cm) CIT| /P | AIK
1 2 3 4 6 7 8 9 10 11 | 12| 13| 14 15 16 17 18 19
122 | BPS |Riau (14) |[Kampar (04) [Kuala Kampar|121/14/04/15/6 |Teluk Meranti |Wilayah Desa Teluk 1970 1/kertas | 70x50 [Warna| T | | A - - Teluk Meranti | Peta Wilayah Kerja -
(15) Meranti Statistik Desa
123 | BPS |Riau (14) |Kampar (04) |Kuala Kampar(122/14/04/15/7 |Pulau Muda |Wilayah Desa Pulau 1970 1l/kertas | 70x50 [Wama| T |ILP| A - - Pulau Muda |Peta Wilayah Kerja -
(15) Muda Statistik Desa
124 | BPS |Riau (14) |[Kampar (04) [Kuala Kampar|123/14/04/15/8 |[Teluk Dalam |Wilayah Desa Teluk 1970 1l/kertas | 70x50 [Wamna| T |ILP| A - 1:100.000 | Teluk Dalam |Peta Wilayah Kerja -
(15) Dalam Statistik Desa
125 | BPS |Riau (14) |Kampar (04) |Kuala Kampar(|124/14/04/15/9 |Tandjung Sum (Wilayah Desa 1970 1/kertas | 70x50 [Wama| T |ILP| A - 1:60.000 Tandjung |Peta Wilayah Kerja -
(15) Tandjung Sum Sum Statistik Desa
126 | BPS |Riau (14) |[Kampar (04) [Kuala Kampar|125/14/04/15/10 [Sungai Solok |Wllayah Desa 1970 1/kertas | 70x50 [Wama| T |ILP| A - - Sungai Solok |Peta Wilayah Kerja -
(15) Sungai Solok Statistik Desa
127 | BPS |Riau (14) |Kampar (04) |Kuala Kampar(|126/14/04/15/11 |Teluk Wilayah Desa Teluk 1970 1l/kertas | 70x50 [Wamna| T |ILP| A - 1:25.000 Teluk Peta Wilayah Kerja -
(15) Statistik Desa
128 | BPS |Riau (14) |[Kampar (04) [Kuala Kampar|127/14/04/15/12 |Serapung Willayah Desa 1970 1/kertas | 70x50 [Wama| T |ILP| A - 1:100.000 Serapung |Peta Wilayah Kerja -
(15) Serapung Statistik Desa
129 |BPS |Riau (14) [Bengkalis (05) 1/14/05 Bengkalis Wilayah kabupaten 1970 1/Kertas | 70x50 |Warna| T | | A Zainal Abidin Bengkalis [Peta Wilayah Kerja
Bengkalis (Kepala Bag. 1:750.000 Statistik
- Sensus) Kabupaten -
130 |BPS |Riau (14) |Pekan Baru 1/14/71 Pekan Baru Wilayah kotamadya 1970 1/Kertas | 70x50 |Warna| T | | A Pekan Baru |Peta Wilayah Kerja
(71) Pekan Baru - 1:20.000 Statistik
- Kotamadya -
131 |BPS |Riau (14) [Pekan Baru Sukadjadi (01)|2/14/71/01 Sukadjadi Wilayah Kecamatan 1970 1/Kertas | 70x50 |Warna| T | | A Sukadjadi |Peta Wilayah Kerja -
(71) Sukadjadi - - Statistik
Kecamatan
132 (BPS [Riau (14) |Pekan Baru [Sukadjadi (01)|3/14/71/01/2 Djadiredjo Wilayah Desa 1970 1/Kertas | 70x50 |Warna| T | | A Djadiredjo |Peta Wilayah Kerja -
(71) Djadiredjo ) ) Statistik Desa
133 |BPS |Riau (14) [Pekan Baru Sukadjadi (01)|4/14/71/01/3 Sukadjadi Wilayah Desa 1970 1/Kertas | 70x50 |Warna| T (I,P| A Sukadjadi |Peta Wilayah Kerja -
(71) Sukadjadi ) ) Statistik Desa
134 [BPS [Riau (14) |Pekan Baru [Pekan Baru |5/14/71/02 Pekan Baru Wilayah Kecamatan 1970 1/Kertas | 70x50 |Warna| T | | A Pekan Baru |Peta Wilayah Kerja -
(71) Kota (02) Kota Pekan Baru Kota - - Kota Statistik
Kecamatan
135 |BPS |Riau (14) [Pekan Baru Pekan Baru [6/14/71/02/1 Simpang Wilayah Desa 6 Agustus | 1/Kertas | 70x50 |Warna| T | | A | Dt. Labuh Basa Simpang Peta Wilayah Kerja -
(71) Kota (02) Empat Simpang Empat 1970 (Penghulu 1:425.000 Empat L
. Statistik Desa
Simpang Empat)
136 |BPS |Riau (14) |Pekan Baru Pekan Baru [7/14/71/02/2 Suma Hilang |Wilayah Desa 1970 1/Kertas | 70x50 |Warna| T | | A Sumahilang |Peta Wilayah Kerja -
(71) Kota (02) Sumahilang ) ) Statistik Desa
137 |BPS |Riau (14) [Pekan Baru Pekan Baru (8/14/71/02/3 Sukaramai Wilayah Desa Juni 1970 | 1/Kertas | 70x50 | Warna| T [I,P| A Rusli Not Sukaramai . . -
. Peta Wilayah Kerja
(71) Kota (02) Sukaramai (Penghulu Kp. - L
) Statistik Desa
Sukaramai)
138 |BPS |Riau (14) |Pekan Baru Sail (03) 9/14/71/03 Sail Wilayah Kecamatan 1970 1/Kertas | 70x50 |Warna| T | | A Sail Peta Wilayah Kerja -
(71) Sail - 1:500 Statistik
Kecamatan
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NO. | FON FOLDERD KURUN |voLme| KY" | war. | FORMAT
UrRUT| Ds SERIES | SUB SERIES FILE ISI INFORMASI WAKTU D RAN NA PENERBIT SKALA POSISI JENIS PETA INDEKS
KODE JUDUL (cm) CIT| /P | AIK
1 2 3 4 6 7 8 9 10 11 | 12| 13| 14 15 16 17 18 19
139 |BPS |Riau (14) |Pekan Baru |Sail (03) 10/14/71/03/1 Tjinta Radja  |Wilayah Desa Tjinta 1970 1/Kertas | 70x50 |Warna| T | | A Tjinta Radja |Peta Wilayah Kerja -
(71) Radja ) ) Statistik Desa
140 |BPS |Riau (14) |Pekan Baru Sail (03) 11/14/71/03/2 Sukamulia Wilayah Desa 1970 1/Kertas | 70x50 |Warna| T (I,P| A Sukamulia |Peta Wilayah Kerja -
(71) Sukamulia ) ) Statistik Desa
141 |BPS |Riau (14) |Pekan Baru |Lima Puluh  (12/14/71/04 Lima Puluh Wilayah Kecamatan 1970 1/Kertas | 70x50 |Warna| T |I,P| A Lima Puluh [Peta Wilayah Kerja -
(71) (04) Lima Puluh - - Statistik
Kecamatan
142 [BPS |Riau (14) [Pekan Baru Lima Puluh 13/14/71/04/1 Rintis Wilayah Desa Rintis 1970 1/Kertas | 70x50 |Warna| T |I,P| A R. Noerrahim Rintis . . -
. Peta Wilayah Kerja
(71) (04) (Penghulu 1:3000 -
- Statistik Desa
Kampung Rintis)
143 [BPS |Riau (14) [Pekan Baru |Lima Puluh  [14/14/71/04/2 Tandjung Rhu [Wilayah Desa 1970 1/Kertas | 70x50 |Warna| T |I,P| A Tandjung Rhu|Peta Wilayah Kerja -
(71) (04) Tandjung Rhu ] ] Statistik Desa
144 (BPS |Riau (14) [Pekan Baru [Senapelan 15/14/71/05 Senapelan Wilayah Kecamatan 1970 1/Kertas | 70x50 |Warna| T |I,P| A Senapelan [Peta Wilayah Kerja -
(71) (05) Senapelan - 1:500 Statistik
Kecamatan
145 [BPS |Riau (14) [Pekan Baru |Senapelan 16/14/71/05/1 Padang Bulan |Wilayah Desa 1970 1/Kertas | 70x50 |Warna| T | | A Padang Bulan|Peta Wilayah Kerja -
(71) (05) Padang Bulan ] ] Statistik Desa
146 |BPS |Riau (14) |Pekan Baru Senapelan 17/14/71/05/2 Sago Wilayah Desa Sago 1970 1/Kertas | 70x50 |Warna| T (I, P| A Sago Peta Wilayah Kerja -
(71) (05) ) ) Statistik Desa
147 |BPS [Riau (14) |Pekan Baru |Senapelan 18/14/71/05/3 Kampung Baru |Wilayah Desa 1970 1/Kertas | 70x50 |Warna| T |I,P| A Kampung |Peta Wilayah Kerja -
(71) (05) Kampung Baru ] ] Baru Statistik Desa
148 [(BPS |Riau (14) [Pekan Baru Rumbai (06) [19/14/71/06 Rumbai Wilayah Kecamatan 1970 1/Kertas | 70x50 |Warna| T | | A Rumbai Peta Wilayah Kerja -
(72) Rumbai - 1:1000 Statistik
Kecamatan
149 [BPS |Riau (14) [Pekan Baru |Rumbai (06) (20/14/71/06/1 Meranti Wilayah Desa 1970 1/Kertas | 70x50 |Warna| T | | A Meranti Peta Wilayah Kerja -
(71) Pandak Meranti Pandak ) ) Pandak Statistik Desa
150 [BPS |Riau (14) [Pekan Baru Rumbai (06) |21/14/71/06/2 Rumbai Bukit |Wilayah Desa 1970 1/Kertas | 70x50 |Warna| T |I,P| A Rumbai Bukit [ Peta Wilayah Kerja -
(71) Rumbai Bukit ) ) Statistik Desa

11



III. PENUTUP

Inventaris Arsip Peta Sensus Penduduk 1970 Biro Pusat Statistik sebagai sarana bantu penemuan kembali arsip peta Sensus Penduduk 1970 BPS yang tersimpan di ANRI
disusun secara sistematis, sehingga informasi arsip statis dalam inventaris ini dapat diakses dan dimanfaatkan untuk kepentingan publik secara cepat, tepat dan akurat. Sebagai sarana
bantu penemuan kembali arsip statis di ANRI, inventaris ini disusun melalui proses kerja pengolahan arsip statis yang memegang teguh prinsip pengolahan arsip statis dan tahapan

kerja yang tepat, sehingga benar-benar memuat arsip statis sebagai bukti pelaksanaan tugas fungsi Biro Pusat Statistik dalam penyelenggaraan sensus penduduk tahun 1970.

Harapan kami, semoga inventaris ini dapat membantu pengguna arsip dalam menemukan arsip statis peta sensus penduduk yang dicari. Karena itu, segala kritik, saran dan
masukan yang berkaitan dengan kekurangan yang terdapat dalam inventaris arsip statis ini senantiasa kami terima, demi penyempurnaan penyusunan inventaris arsip peta sensus

penduduk selanjutnya.

Tim penyusun Inventaris Arsip Peta Sensus Penduduk 1970 BPS
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INDEKS NAMA
DESA




A

Air Hitam
Air Tiris
Aliantan

B

Bagan Laguh

Balamerah

Balung/VI1 Setingkai
Bangkinang (Kecamatan)

Bangkinang (Desa)
Bangun Purba
Batang Nilo Ketjil
Batu Sanggan
Bengkalis

Betung

Buluh Nipis

Buluh Tjina

Bunut

D

Delik
Djadiredjo
Dundangan
Dusun Tua

G

Genduang
Gunung Bungsu
Gunung Malelo
Gunung Sahilan

K

11 Koto

111 Koto Batu Bersurat
Xl Koto Kampar
Kampar (Kecamatan)

Kampar (Desa)
Kampar (Kabupaten)

No. Urut

84
73
29

104
103
12
23

25
39
113

129
93
61
60

100

114
132
95
89

87
17
20

22
15
11
72

75

Kampar Kiri
Kampung Baru
Kasikan

Kemang
Kepenuhan
Kepenuhan Barat

Kepenuhan Hilir
Kepenuhan Hulu
Kepenuhan Tengah
Kepenuhan Timur

Kepulauan Riau
Kerumutan
Kesuma

Kota Intan

Kota Lama
Kuala Kampar
Kuala Panduk
Kuala Terusan
Kuala Tolam
Kunto Darussalam
Kuntu

Kuok

L
Langgam (Kecamatan)

Langgam (Desa)
Lima Puluh

Lipat Kain

Lubuk Bendahara
Lubuk Bunga
Lubuk Kerandji
Lubuk Mas

Ludai

M
Meranti Pandak
Merbau

Muara Dilam
Muara Takus

No. Urut

147
69
99
48
50

52
49
51
53

117
92
55
56

116

120
81

107
54

27

78

80
141

37
83
102
110

149
105

57
16

P

Padang Bulan
Palas

Pandalian
Pangkalan Bunut
Pangkalan Kuras
Pangkalan Lesung

Pangkalan Panduk
Pangkalan Tampoi
Pantai Tjermin
Pekan Baru

Pekan Baru Kota
Pekan Baru L. Kota
Pelalawan
Penarikan
Pengkalan Baru
Petani

Petodaan

Pulau Gadang
Pulau Muda

R

Rambah
Rambah Hilir
Rambah Samo
Rambah Tengah

Ransang

Rintis

Rokan (Kecamatan)
Rokan (Desa)
Rumbai

Rumbai Bukit
Rumbio

S

Sago

Sail (Desa)

Sail (Kecamatan)

Salo

No. Urut

145
98
35

109
82
88

119
118
68
130

134
67
115
79
62
108
121
13
123

38
42
41
40

106
142
32
36
148
150
74

146
65
138

26

Sei Buluh
Sekidjang
Senama Nenek
Senapelan
Serapung
Siabu

Siak Hulu

Sibiruang
Simpang Empat
Simpang Tiga
Sontang

Sorek |

Sorek 11

Sukadjadi (Desa)
Sukadjadi (Kecamatan)
Sukamulia

Sukaramai

Suma Hilang

Sungai Pagar

Sungai Solok

T
Tabing
Talau
Tambang
Tambun

Tambusai

Tambusai Barat
Tambusai Tengah
Tambusai Timur
Tambusai Utara
Tandjung

Tandjung Belit
Tandjung Rhu
Tandjung Sum
Tandun (Kecamatan)
Tandun (Desa)
Tanjung Alai/Muara
Mahat

Tanjung Beringin

No. Urut
111
71
70
144
128
24
59

21
135
64
58

94
96
133
131
140
137
136
10
126

19
91
77
101

Tebing Tinggi
Telajap

Teluk

Teluk Dalam
Teluk Meranti
Terantang
Terantang
Manuk

Teratak Buluh
Tjinta Radja
Tjipang Kanan
Tjipang Kiri

U

Udjung Batu
Ukui |

Ukui 1l

No. Urut
66
112
127
124
122
76
97

63
139
33

31
85
86
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